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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out how the forgiveness process in women victims of rape in
Banda Aceh. This research uses a qualitative case study method and uses purposive sampling to select
participants in this study, namely 3 female victims of rape, and uses in-depth interview techniques for
data collection. The results of this study found a different forgiveness process between the three
participants. Among them, two of the three participants were still in the uncovering phase where they
still felt feelings of anger and resentment towards the perpetrator, even wanting to take revenge.
Meanwhile, the other participant's forgiveness process is already in the decision phase, where feelings
of anger and resentment towards the perpetrator have decreased and will consider forgiving to the
perpetrator. The factors that affected the forgiveness of the three participants were social cognitive,
offense characteristics, interpersonal relationship quality, and rumination about transgression.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses pemaafan pada perempuan
korban perkosaan di Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus dan
menggunakan purposive sampling jenis typical sample untuk memilih partisipan dalam penelitian ini,
yaitu 3 orang perempuan korban perkosaan, serta menggunakan teknik in-depth interview untuk
pengumpulan data. Hasil penelitian ini menemukan proses pemaafan yang berbeda-beda antara ketiga
partisipan. Di antaranya, dua dari tiga partisipan masih berada di tahap uncovering phase yang mana
mereka masih merasakan perasaan marah dan dendam terhadap pelaku, bahkan berkeinginan untuk
melakukan balas dendam. Sedangkan, partisipan yang lain proses memaafkan sudah berada pada tahap
decision phase, yakni perasaan marah dan dendam terhadap pelaku sudah menurun dan
mempertimbangkan memberi maaf kepada pelaku. Adapun faktor yang mempengaruhi pemaafan ketiga
partisipan adalah sosial kognitif, karakteristik serangan, kualitas hubungan interpersonal, dan
rumination about.
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual adalah suatu fenomena kejahatan yang sudah tidak asing lagi terjadi
di dunia. Kekerasan seksual menurut Setyawan (2017) adalah setiap perbuatan merendahkan,
menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, dan/atau fungsi reproduksi seseorang
karena ketimpangan relasi kuasa dan/atau gender yang berakibat atau dapat berakibat
penderitaan psikis dan/atau fisik termasuk yang mengganggu kesehatan reproduksi seseorang
dan hilang kesempatan melaksanakan pendidikan dengan aman dan optimal. Korban kekerasan
seksual pun dapat terjadi pada siapa saja, baik perempuan maupun laki-laki. Namun demikian,
perempuan adalah kelompok yang rentan menjadi korban kekerasan seksual. Menurut Ciput
Eka Purwianti, Asisten Deputi Perlindungan Khusus Anak Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, hal ini dikarenakan perempuan dipandang lebih rendah
dari laki-laki dan kerap dianggap sebagai subordinat laki-laki (Arintya, 2021). Berdasarkan data
yang dikeluarkan Komnas Perempuan, perkosaan adalah bentuk kekerasan seksual yang paling
banyak terjadi pada perempuan sepanjang tahun 2021.

Di Indonesia, menurut Komnas Perempuan (2020), melalui Naskah Akademik
Rancangan Undang-Undang Tentang Penghapusan Kekerasan Seksual tahun 2020, Komnas
Perempuan menyusun ulang definisi perkosaan menjadi lebih luas, yakni yang dimaksud
dengan pemaksaan hubungan seksual juga bisa terjadi dengan memasukkan anggota tubuh
manusia ke dalam anus atau mulut korban perkosaan. Lebih lanjut, tindakan pemaksaan tersebut
dilakukan melalui kekerasan, ancaman kekerasan, penahanan, tekanan psikologis,
penyalahgunaan kekuasaan, atau dengan mengambil kesempatan dari lingkungan yang penuh
paksaan. Komnas Perempuan (2020) juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
pemaksaan tidak hanya mencakup paksaan secara fisik, namun juga secara psikologis dan aspek
lainnya. Sedangkan yang dimaksud dengan hubungan seksual adalah tindakan seseorang
dengan menggunakan alat kelamin atau anggota tubuh lainnya atau benda ke dalam vagina,
anus, mulut, dan/atau anggota tubuh dari orang lain. Sehingga, dalam RUU Tentang
Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU TPKS) ini, hubungan seksual tidak hanya berarti
penetrasi penis ke vagina, namun lebih luas dari itu yaitu meliputi penggunaan benda atau
anggota tubuh lainnya.

Di Provinsi Aceh, berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPPA) Aceh, sepanjang tahun 2019 tercatat ada 33 kasus
perkosaan yang terjadi pada perempuan. Kemudian, pada tahun 2020 tercatat ada 23 kasus dan
mengalami penurunan pada tahun 2021 yaitu mencapai 18 kasus, tetapi mengalami peningkatan
lagi pada tahun 2022 mencapai 33 kasus. Selanjutnya, berdasarkan data terbaru yang
dikeluarkan oleh DPPA Aceh sepanjang Januari hingga September 2023 sudah terjadi sebanyak
18 kasus perkosaan pada perempuan (Asmulyadi, 2023a, 2023b, 2023c, 2023d, 2023e; Badri,
2020a, 2020b, 20214, 2021b, 2021c, 2021d).

Peristiwa perkosaan tentu akan memberikan dampak negatif bagi para korban, terutama
pada korban perempuan. Berdasarkan hasil penelitian Ekandari et al. (2001) perempuan korban
perkosaan mengalami dampak fisik paska perkosaan seperti mengalami rasa sakit dan
pendarahan pada vagina, merasa pusing, mual, dan ingin muntah. Lebih lanjut, Ekandari et al.
menjelaskan selain dampak fisik yang dirasakan korban, korban juga kemungkinan akan
mengalami stres jangka panjang seperti kurangnya rasa percaya diri, mempunyai konsep diri
yang negatif, menutup diri dari pergaulan, dan juga reaksi somatik seperti jantung berdebar-
debar dan keringat berlebihan. Selain mempunyai pandangan negatif terhadap diri sendiri,
korban juga akan menunjukkan pandangan berupa emosi negatif terhadap pelaku, seperti
perasaan dendam, marah, benci, yang sebelumnya ditujukan kepada pelaku kemudian meluas

32



ke objek atau orang lain (Fuadi, 2011).

Peristiwa perkosaan membuat korban membutuhkan dukungan orang lain, seperti
teman, keluarga, tetangga, rekan kerja, dan lain-lain untuk menghadapi situasi sulit dan stres
paska perkosaan (DiMatteo, 1991; Ekandari et al., 2001). Selain membutuhkan dukungan dari
orang lain, terdapat mekanisme koping yang dapat dilakukan oleh korban agar dapat terus
menjalani hidup yaitu dengan pemaafan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
Worthington et al. (2000) menemukan bahwa trauma pada victim of aggressive, salah satunya
adalah korban perkosaan dapat dikurangi dengan pemaafan.

Pemaafan adalah keinginan seseorang untuk melepaskan hal-hal negatif, seperti
kebencian, penilaian negatif, dan perilaku mengabaikan terhadap orang yang menyakiti secara
tidak adil, seraya mengembangkan perasaan yang tidak layak diberikan, seperti kasih sayang,
kemurahan hati, dan bahkan cinta yang tidak pantas diberikan kepada orang yang menyakiti
(Enright, 1991; Enright et al., 1998). Enright (2001) menjelaskan proses pemaafan terdiri dari
empat fase, yaitu a) uncovering phase, yaitu pada fase ini seseorang dipenuhi oleh emosi
negatif, seperti rasa marah, dendam, dan benci terhadap orang yang menyakitinya. Selain itu,
pada fase ini seseorang masih terus memikirkan peristiwa yang menyakitkan tersebut; b)
decision phase, yaitu pada fase ini seseorang menyadari bahwa memfokuskan perhatian terus-
menerus pada luka dan orang yang menyakitinya hanya akan menyebabkan penderitaan yang
tidak ada akhir. Maka, seseorang akan melepaskan niat untuk membalas dendam dan
memaafkan digunakan sebagai strategi penyembuhan; c) work phase, yaitu pada fase ini
seseorang benar-benar mulai melakukan pemaafan dan mengubah persepsi terhadap orang yang
menyakitinya. Seseorang mulai melihat orang yang menyakitinya, dirinya, dan peristiwa yang
menyakitkan dari sisi yang lebih positif; dan d) deepening phase, pada fase ini memaafkan
membuat seseorang sadar akan manfaat emosi positif yang akan diperolehnya dari proses
memaafkan.

Pemaafan juga diyakini akan berbeda berdasarkan usia (Cabras et al., 2022). Denham
et al. (2005) menjelaskan jika pemaafan dilihat dari perspektif perkembangan, maka pemaafan
akan mencakup unsur-unsur emosional, kognitif, dan sosial, yang mana setiap usia tertentu
memiliki tugas emosional, kognitif, dan sosial yang berbeda-beda. Selain itu, pemaafan juga
dapat dilihat dari perbedaan jenis kelamin. Perbedaan pemafan terhadap jenis kelamin dapat
disebabkan oleh beberapa alasan. Salah satunya adalah laki-laki lebih tertarik pada moralitas
berbasis keadilan (Kohlberg, 1984), sedangkan perempuan lebih tertarik pada kebajikan
berlandaskan kehangatan, yang sesuai dengan konsep moralitas Gilligan (2003) tentang
kepedulian. Berdasarkan penjelasan tersebut, meskipun setiap orang menjalani proses
pemaafan yang berbeda-beda (Freedman & Enright, 1996).

Ariefka et al. (2018) melakukan penelitian terkait pemaafan pada perempuan korban
perkosaan di masa konflik Aceh menemukan bahwa korban belum bisa memaafkan pelaku.
Korban belum bisa melepaskan emosi negatif, seperti perasaan sakit hati, dendam, dan benci
terhadap pelaku sehingga tidak ada keinginan untuk memaafkan pelaku. Bahkan salah satu
korban berniat untuk membalas dendam terhadap pelaku. Sejalan dengan penelitian tersebut,
hasil penelitian Rudolfsson dan Portin (2018) menemukan bahwa dua perempuan yang menjadi
korban perkosaan saat mereka remaja sulit memahami siapa yang seharusnya mereka maafkan,
apakah diri sendiri, pelaku, atau Tuhan. Para korban juga menjelaskan terkadang niat untuk
memaafkan pelaku terhalang oleh pelaku yang menyangkal perbuatannya. Bahkan bagi mereka
yang pelakunya adalah orangtua sendiri menganggap memaafkan sudah tidak bermakna lagi.
Penelitian lain yang menemukan hasil yang berbeda dilakukan oleh Rafika (2021) yang meneliti
terkait pemaafan pada perempuan korban perkosaan oleh ayah kandungnya. Berdasarkan hasil
penelitian, korban menjelaskan ia tidak bisa membenci ayahnya seburuk apapun peristiwa yang
menimpanya dikarenakan korban merasa harus tetap menjaga hubungan kekeluargaan dengan
ayahnya sehingga korban sudah mencoba memaafkan pelaku.
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Berdasarkan hasil beberapa penelitian di atas, dapat dilihat bahwa proses pemaafan
yang dijalani oleh tiap korban berbeda-beda, bahkan beberapa korban menekankan bahwa
mereka harus diberi waktu, tidak terburu-buru, atau tertekan untuk memaafkan (Rudolfsson &
Portin, 2018). Di satu sisi memaafkan adalah hal yang penting, namun di sisi lain sulit untuk
melakukan hal yang bahkan sangat menyakitkan bagi korban karena terluka secara fisik dan
psikologis (Yudha & Tobing, 2018). Namun walaupun sulit dilakukan, memaafkan seseorang
yang telah melakukan kesalahan dan menyakiti sangat bermanfaat (Smith, 1991). Pendapat ini
sesuai dengan yang disampaikan oleh Frankl (1992) bahwa seseorang yang mampu memaafkan
dan menerima pengalaman hidup yang merugikan akan dapat melihat harapan positif di balik
rasa sakit yang dialaminya dan akan lebih mudah untuk menyadari dirinya sepenuhnya. Nashori
(2008) mengatakan bahwa pemaafan dapat digunakan sebagai salah satu cara menghilangkan
luka di dalam hati seseorang. Begitu juga pada perempuan korban perkosaan, pemaafan dapat
membantu korban untuk mengurangi emosi negatif (Reed & Enright, 2006) dan
menyembuhkan trauma akibat dari peristiwa traumatis tersebut (Moffatt, 1995).

Pada umumnya, perempuan korban perkosaan memiliki emosi negatif, seperti marah
dan benci terhadap pelaku. Jika emosi negatif ini terus menguasai diri korban, maka akan timbul
berbagai dampak negatif lainnya, seperti perasaan bersalah, stres, depresi, dan sebagainya.
Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
proses pemaafan pada perempuan korban perkosaan di Banda Aceh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Tujuan
dari studi kasus adalah mengembangkan deskripsi dan analisis mendalam tentang sebuah kasus
atau beberapa kasus (Creswell, 2006). Selanjutnya, dalam pemilihan partisipan penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling jenis typical sample. Typical sample adalah teknik
pemilihan partisipan yang dipilih karena menggambarkan rata-rata individu, situasi, atau suatu
fenomena yang diteliti (Merriam & Tisdell, 2015). Typical sample bertujuan untuk menyoroti
apa yang khas, normal, dan rata-rata dari suatu situasi yang tipikal, misalnya seperti pada studi
kasus (Patton, 1990). Pada penelitian ini, peneliti memilih perempuan korban perkosaan yang
diperoleh melalui Unit Pelaksana Teknis Dinas Rumoh Sejahteura Aneuk Nanggroe (UPTD
RSAN) Aceh dan Yayasan Pulih Aceh.

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara in-depth
interview dengan jenis wawancara semi terstruktur. Esterberg (2002) menjelaskan wawancara
semi struktur adalah wawancara yang bertujuan untuk mengeksplorasi suatu topik secara lebih
terbuka dan memungkinkan orang yang diwawancarai untuk mengekspresikan pendapat dan
ide mereka dengan kata-kata mereka sendiri.

Teknik analisis data penelitian ini dengan cara reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan atau verifikasi data (Sugiyono, 2018). Sedangkan untuk kredibilitas penelitian data
dalam penelitian ini adalah dengan cara triangulasi sumber, perpanjangan pengamatan, dan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses dan hasil penelitian yang tertulis dengan detail.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Gambaran Umum Partisipan

Peneliti melibatkan tiga orang perempuan korban perkosaan yang telah menyatakan
setuju dan bersedia untuk menjadi partisipan penelitian. Adapun beberapa perbedaan antar
ketiga partisipan dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Gambaran Umum Partisipan

Nama . . . Waktu Terjadinya
(Inisial) Usia Status/Pekerjaan Identitas Pelaku Peristiwa
. Orang Tidak Dikenal
NH 16 tahun Siswa SMP (OTK) 2021
SN 15 tahun Siswa SMP Paman 2019
AS 21 tahun Guru TK Tukang Becak 2007

Bentuk Karakteristik Serangan

Bentuk serangan perkosaan yang dialami ketiga partisipan berbeda-beda. Pada
partisipan pertama, NH mengaku dilecehkan dan diperkosa oleh laki-laki tidak dikenal yang
berjumlah lebih dari satu. Selain itu, NH disekap selama kurang lebih dua hari dua malam.
Selanjutnya, pada partisipan kedua, SN mengalami perkosaan oleh pamannya sendiri saat siang
hari ketika ia sedang bekerja sebagai pencuci piring di rumah pamannya. Perkosaan tersebut
mengakibatkan kehamilan yang tidak diinginkan. Kemudian pada partisipan ketiga, peristiwa
perkosaan yang dialami AS berupa pelaku menyentuh dan/memasukkan tangannya ke
kemaluan AS yang tidak hanya terjadi sekali, tetapi berkali-kali setiap ia diantar-jemput sekolah
oleh pelaku.

Dampak Perkosaan

Hasil dari penelitian ini ditemukan ketiga partisipan mengalami dampak-dampak
psikologis berupa rasa trauma akibat dari peristiwa perkosaan tersebut. Namun, rasa trauma
yang muncul antar ketiga partisipan berbeda-beda. Pada NH, ia mengaku bahwa ia merasa takut
keluar rumah paska peristiwa dan takut jika ada laki-laki yang mendekatinya. Selain itu, akibat
rasa trauma itu NH juga sampai mengalami gangguan tidur. Gangguan tidur merupakan salah
satu bentuk trauma yang muncul akibat dari peristiwa perkosaan. Bentuk gangguan tidur yang
dialami NH adalah mengigau saat tidur paska peristiwa perkosaan. Selain trauma, dampak
psikologis lainnya yang muncul pada NH adalah konsep diri yang negatif, seperti menyalahkan
diri sendiri dan merasa hidupnya sudah tidak berguna, serta berpikir tidak ingin hidup lagi.
Selain itu, NH juga mengaku semenjak peristiwa tersebut ia merasa lebih sulit mengontrol
emosinya.

Dampak psikologis berupa rasa trauma juga dirasakan oleh SN. Akibat dari peristiwa
perkosaan tersebut, SN merasa trauma dengan laki-laki dari berbagai macam usia, baik yang ia
kenal maupun tidak ia kenal. Selain itu, SN juga merasa sudah kehilangan kepercayaan dengan
laki-laki manapun. Perilaku kurang percaya terhadap laki-laki tersebut merupakan bentuk rasa
trauma yang muncul akibat pelaku merupakan laki-laki yang dikenal dan dipercaya oleh SN.
Sama seperti NH, peristiwa perkosaan tersebut juga membuat SN menyalahkan diri sendiri dan
terkadang merasa sulit mengontrol emosinya.

Pada AS, rasa trauma yang muncul berupa rasa takut dengan laki-laki yang ditunjukkan
dalam bentuk perilaku menghindar, seperti menghindari orang yang mirip dengan pelaku.
Pelaku perkosaan pada peristiwa AS adalah seorang laki-laki lanjut usia yang memiliki ciri-ciri
berambut putih, serta berjenggot dan berkumis putih sehingga ketika ada seseorang yang
memiliki ciri-ciri mirip tersebut, AS memilih untuk menghindar. Selain itu, bentuk trauma
lainnya yang dirasakan oleh AS adalah trauma naik becak. AS mengalami peristiwa perkosaan
saat sedang menaiki becak motor sehingga hal tersebut membuat ia merasa tidak ingin naik
becak motor lagi. Selain itu, akibat peristiwa tersebut AS menyalahkan diri sendiri dan merasa
bodoh karena ia tidak berani melapor pada saat itu. Tidak hanya itu, peristiwa tersebut membuat
AS mempunyai harga diri yang rendah. AS merasa peristiwa yang terjadi padanya adalah
sebuah aib dan ia merasa dirinya sudah tidak suci lagi hingga merasa khawatir jika kelak tidak
ada yang bersedia menikahi dirinya.
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Proses Pemaafan

Proses pemaafan adalah reaksi atau upaya yang partisipan lakukan untuk berusaha
memaafkan pelaku. Proses pemaafan yang dilakukan oleh para partisipan melibatkan respons
afektif, repons kognitif, dan respons perilaku yang berbeda antar partisipan. Pada NH, ia merasa
sedih, sakit hati, dan kecewa terhadap pelaku. Selain itu, NH juga merasa marah dan dendam
terhadap pelaku bahkan berharap para pelaku mati. Akibat masih merasa marah dan dendam
terhadap pelaku tersebut, NH tidak ingin untuk memaafkan para pelaku. Bagi NH, memaafkan
pelaku hanya membuat ia sakit hati bahkan NH merasa para pelaku tidak pantas diberi maaf.
Namun, NH mempertimbangkan suatu saat akan memaafkan para pelaku jika keluarga para
pelaku mengalami hal yang sama dengannya. Selanjutnya, jika para pelaku meminta maaf, NH
hanya memaafkan secara lisan, tetapi di dalam hatinya ia belum memaafkan. Tidak hanya itu,
NH juga merasa para pelaku terlihat senang atau tidak merasa bersalah atas peristiwa perkosaan
tersebut. NH juga merasa tidak bisa melupakan peristiwa tersebut, meskipun ia sudah berusaha
melupakan. Bahkan ketika NH sedang sedih atau sedang mempunyai banyak masalah, peristiwa
tersebut dapat teringat kembali.

Pada SN, ia juga merasa sedih dan kecewa terhadap pelaku. SN juga merasa malu ketika
ada orang lain yang tahu perihal peristiwa perkosaan yang dialaminya. Sama seperti NH, SN
juga merasa kesal, marah, dan merasa sangat dendam dengan pelaku. Bahkan SN berkeinginan
untuk menyiksa pelaku atau berharap pelaku mati karena disiksa orang. Tidak hanya itu, rasa
dendam yang SN rasakan juga meluas hingga ke anak pelaku, namun tidak sebesar rasa
dendamnya terhadap pelaku utama, yakni pamannya. SN juga merasa marah dengan bertanya-
tanya mengapa peristiwa tersebut harus terjadi padanya bukan pada orang lain. Akibat rasa
dendamnya yang sangat besar, SN sama sekali tidak berkeinginan untuk memaafkan pelaku
sampai kapanpun karena ia ingin pelaku terus merasa bersalah. Selain itu, SN juga dapat
teringat kembali peristiwa tersebut ketika ia melihat orang yang mirip dengan pelaku.

Rasa sedih, sakit hati, dan kecewa terhadap pelaku juga dirasakan oleh AS. AS
menganggap pelaku sudah merusak masa kecilnya. AS juga merasa kesal, marah, dan dendam
dengan pelaku, tetapi perasaan-perasaan tersebut sudah berkurang seiring berjalannya waktu.
Namun, meskipun perasaan-perasaan negatif tersebut sudah berkurang, AS tetap tidak berpikir
untuk memaafkan pelaku begitu saja. AS mempertimbangkan akan memaafkan pelaku dengan
satu syarat yaitu menonjok wajah pelaku sebagai bentuk pengungkapan rasa kesalnya terhadap
pelaku selama ini, meskipun nanti maaf yang akan ia berikan hanyalah sebagai formalitas saja.
Selain itu, meskipun peristiwa perkosaan yang dialaminya sudah berlalu belasan tahun yang
lalu, peristiwa tersebut masih membekas di hatinya. Bahkan terkadang AS dapat teringat
kembali peristiwa tersebut ketika sedang merasa sedih atau sedang mempunyai banyak
masalah. Tidak hanya itu, hasil penelitian ini juga menemukan ketiga partisipan tidak ada
keinginan untuk bertemu atau menjalin hubungan lagi dengan pelaku.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa peristiwa perkosaan memberikan
dampak psikologis yang hampir sama pada masing-masing partisipan. Ketiga partisipan
mengalami proses marah, sakit hati, sedih, kecewa hingga dendam terhadap pelaku. Hal ini
sejalan dengan pendapat Fuadi (2011) yang mengungkapkan bahwa korban akan menunjukkan
pandangan berupa emosi negatif terhadap pelaku, seperti perasaan dendam, marah, dan benci.
Selanjutnya, karena semua pelaku dalam kasus ketiga partisipan adalah laki-laki, peristiwa
memberikan dampak traumatis pada para korban terhadap laki-laki. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang ditemukan oleh Ekandari et al. (2001) yang menemukan bahwa sebagian besar
korban perkosaan mengaku trauma dengan laki-laki. Smith dan Kelly (2001) juga
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menambahkan bahwa peristiwa perkosaan mengacaukan perspektif perempuan terhadap dunia
dalam mempercayai orang lain dan merasa aman.

Dampak yang dirasakan ketiga partisipan sama seperti hasil penelitian sebelumnya,
yang menemukan bahwa banyak dari korban perkosaan menunjukkan gejala yang mirip dengan
kriteria diagnosis PTSD (Smith & Kelly, 2001), seperti mimpi buruk (Foa et al., 1995),
gangguan emosi, sedih, marah, depresi, gangguan tidur, menyalahkan diri sendiri, konsep diri
negatif, merasa tidak berguna, hingga berpikir untuk mati (Davison et al., 2014). Sejalan dengan
hasil temuan penelitian ini, yang mana NH dan SN mengaku lebih sulit mengontrol emosinya,
serta AS mempunyai konsep diri yang negatif yaitu menganggap peristiwa tersebut adalah aib
dirinya. Ketiga partisipan juga menyalahkan diri sendiri atas peristiwa itu. Tidak hanya itu, NH
juga mengalami gangguan tidur, seperti mengigau paska peristiwa perkosaan tersebut. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ekandari et al. (2001) yang menemukan bahwa salah
satu korban perkosaan sering mengigau saat tidur.

Dirgayunita (2016) juga menjelaskan bahwa gejala lain PTSD korban perkosaan adalah
perilaku menghindar, yaitu menghindar dari hal-hal yang dapat mengingatkan penderitaan
terhadap pengalaman traumatis. Seperti yang terjadi pada AS, ia akan menghindar jika berada
di sekitar laki-laki lanjut usia atau ketika melihat orang yang mirip dengan pelaku. AS juga
memilih untuk tidak pernah naik becak lagi semenjak peristiwa itu. Hal ini dapat disebabkan
olen pemicu yang berhubungan dengan peristiwa perkosaan, seperti bau minuman yang
diminum pelaku saat kejadian, bau parfum pelaku, lagu yang didengar saat kejadian, atau
melihat seseorang yang mirip dengan pelaku dapat membuat korban merasa cemas dan takut
(Warshaw, 1994). Dampak-dampak tersebut dapat menjadi faktor pada proses pemaafan yang
berbeda-beda terhadap ketiga partisipan.

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa ketiga partisipan menjalani proses
pemaafan yang berbeda-beda. Perbedaan proses pemaafan di antara ketiga partisipan
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah sosial kognitif. Menurut McCullough
et al. (2000); Bono dan McCullough (2006), keputusan untuk memaafkan dipengaruhi oleh
penilaian orang yang disakiti terhadap orang yang menyakiti, penilaian seseorang terhadap
peristiwa, tingkat keparahan peristiwa, dan keinginan untuk menjauh dari orang yang
menyakiti. Ketiga partisipan mempunyai penilaian terhadap peristiwa dan pelaku perkosaan
yang berbeda satu sama lain. SN pernah menyangkal peristiwa tersebut dengan bertanya-tanya
mengapa peristiwa itu harus terjadi pada mereka, bukan orang lain. NH bahkan menganggap
hidupnya sudah tidak berguna lagi dan tidak ingin hidup lagi. Menurut Sulistyaningsih dan
Faturochman (2002), korban akan merasa hidup mereka sudah berakhir karena peristiwa
perkosaan tersebut dan mereka akan merasa bahwa keadaan yang mereka alami sangat buruk.
Selain itu, menurut McCullough et al. (1998); Hall dan Fincham (2008), pemaafan ditandai
dengan menurunnya keinginan untuk menjauhi pelaku dan mengurangi kebencian, serta
mengurangi keinginan untuk balas dendam. Sedangkan, yang terjadi pada NH dan SN adalah
keinginan untuk menjauhi pelaku. Mereka sama-sama mengaku tidak ingin bertemu lagi dan
dendam terhadap para pelaku.

Munculnya keinginan menjauhi dan keinginan balas dendam tersebut disebabkan oleh
rasa marah yang terus dirasakan oleh NH dan SN terhadap pelaku. Mullet et al. (2003)
menjelaskan bahwa kemarahan terus-menerus menyebabkan munculnya emosi balas dendam.
Selain itu, yang terjadi pada NH dan SN disebut sebagai avoidance motivations dan revenge
motivations. Avoidance motivation dan revenge motivations ditandai dengan perilaku menjauhi
pelaku dan meningkatkan motivasi balas dendam (McCullough et al., 2000). Selanjutnya,
akibat dari rasa marah dan emosi balas dendam tersebut SN sama sekali tidak ingin memberi
dan mempertimbangkan maaf kepada pelaku. Hal ini dipengaruhi oleh bagaimana cara SN
menilai peristiwa perkosaan dan menghayati rasa sakit tersebut. Sejalan dengan hasil temuan
Younger et al. (2004) yang menemukan bahwa salah satu alasan orang tidak bisa memberi maaf
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adalah karena merasa terlalu tertekan dengan peristiwa menyakitkan tersebut atau yakin bahwa
peristiwa tersebut tidak dapat dimaafkan. Pendapat tersebut didukung dengan pengakuan SN
yang mengaku bahwa ia tidak bisa memaafkan pelaku sampai kapanpun bahkan menaruh
dendam kepada pelaku hingga ingin menyiksa pelaku sampai mati.

Serupa dengan SN, NH juga menilai para pelaku tidak pantas diberi maaf bahkan
berharap para pelaku lebih baik mati. Namun meskipun demikian, NH akan
mempertimbangkan untuk memaafkan pelaku jika peristiwa perkosaan yang dialaminya juga
terjadi pada keluarga para pelaku. Berbeda dengan dua partisipan lainnya, AS merasa sudah
berdamai dengan keadaan dan rasa marahnya terhadap pelaku sudah berkurang sehingga ia
tidak terlalu dendam dengan pelaku. Namun, AS tidak memaafkan pelaku lebih dulu secara
suka rela. Serupa dengan NH, AS juga akan mempertimbangkan untuk memaafkan pelaku jika
diberi kesempatan untuk menonjok pelaku sebagai bentuk pelampiasan rasa marahnya terhadap
pelaku selama ini. Hal tersebut menurut Baumeister et al. (1998) dalam Grudge Theory disebut
sebagai claims on reward and benefit.

Claims on reward and benefit adalah maaf yang akan diberikan kepada pelaku jika
memberikan keuntungan non materi dan materi bagi orang yang disakiti (Baumeister et al.,
1998). Lebih lanjut, Baumeister et al. (1998) menjelaskan, analoginya adalah pelaku
diibaratkan memiliki “hutang” terhadap korbannya, serta memaafkan pada hakikatnya adalah
melepaskan tuntutan-tuntutan atau melunasi “hutang” tersebut. Dengan kata lain, pemaafan
yang akan diberikan adalah ketika pelaku melakukan tindakan yang memberikan keuntungan
bagi partisipan. Reward dan benefit yang didapat tidak hanya berupa materi, tetapi juga non
materi. Selanjutnya, meskipun NH dan AS akan mempertimbangkan untuk memaafkan pelaku
namun, maaf yang akan diberikan hanyalah sebuah formalitas atau sebatas kalimat “Iya, aku
maafkan”, tetapi di dalam hati mereka belum memaafkan sepenuhnya. Menurut Baumeister et
al. (1998) pemaafan tersebut dinamakan sebagai pemaafan yang hampa atau hollow forgiveness
yaitu pemaafan yang diberikan secara verbal, tetapi tidak dialami secara psikologis atau korban
tidak benar-benar merasakan makna pemaafan tersebut. Korban mungkin terus memendam
kebencian atau rasa sakit hati.

Faktor kedua yang mempengaruhi perbedaan terkait pertimbangan untuk memaafkan
pelaku pada ketiga partisipan adalah karakteristik serangan. Menurut Enright et al. (1992);
McCullough et al. (2000); Bono dan McCullough (2006); Girard dan Mullet (1997), semakin
penting atau parah suatu peristiwa, maka akan semakin sulit pula seseorang memaafkan. Jika
dilihat dari hasil penelitian ini, ketiga partisipan mengalami karakteristik serangan (peristiwa
perkosaan) yang berbeda-beda. Peristiwa perkosaan yang dialami oleh AS sedikit lebih ringan
dibandingkan dengan peristiwa yang dialami oleh NH dan SN. AS mengalami peristiwa
perkosaan dalam bentuk menyentuh dan/atau memasukkan tangan ke kemaluannya oleh pelaku,
yang terjadi berkali-kali setiap AS diantar-jemput dengan pelaku. Sedangkan yang terjadi pada
NH adalah ia mengalami peristiwa perkosaan berupa hubungan seksual (penetrasi penis ke
vagina), yang dilakukan oleh beberapa pelaku. Sama seperti NH, peristiwa perkosaan yang
terjadi pada SN juga berupa perkosaan yang meliputi hubungan seksual hingga mengakibatkan
kehamilan yang tidak diinginkan oleh SN. Oleh karena itu, jika dilihat dari ketiga kasus
partisipan, NH dan SN yang mengalami peristiwa perkosaan dengan karakteristik serangan
yang cukup parah sehingga wajar jika memberi maaf kepada pelaku adalah hal yang sulit
dilakukan.

Faktor ketiga yang mempengaruhi pemaafan pada ketiga partisipan adalah kualitas
hubungan interpersonal dengan para pelaku. Menurut McCullough et al. (2000); Bono dan
McCullough (2006), adanya komitmen, kepuasan hubungan, dan kedekatan hubungan antara
orang yang disakiti dengan orang yang menyakiti akan mempengaruhi pemaafan, serta jika
hubungan tersebut dianggap sebagai bagian penting dari kehidupan orang yang disakiti, maka
kemungkinan besar ia akan memaafkan untuk menjaga hubungan tersebut. Sedangkan pelaku

38



pemerkosaan pada ketiga partisipan adalah orang yang bukan menjadi bagian penting dalam
kehidupan mereka, bahkan para pelaku NH adalah orang-orang yang tidak dikenal sama sekali.
Oleh karena itu, keputusan untuk memaafkan tersebut akan sulit untuk dilakukan.

Proses pemaafan yang dijalani ketiga partisipan juga dapat dipengaruhi oleh ingatan
terkait peristiwa tersebut. McCullough et al. (2000); Bono dan McCullough (2006) menjelaskan
salah satu faktor yang mempengaruhi pemaafan adalah rumination about transgression yakni
kecenderungan orang yang disakiti untuk terus mengingat kejadian-kejadian yang dapat
menimbulkan kemarahan sehingga mencegahnya menghasilkan perilaku memaafkan. Pada
penelitian ini, NH dan AS mengatakan bahwa mereka tidak ingin terus mengingat peristiwa
perkosaan, tetapi terkadang peristiwa tersebut dapat teringat kembali ketika mereka sedang
merasa sedih, sedang down atau sedang banyak masalah. Ketika kembali mengingat peristiwa
tersebut saat sedang dalam kondisi yang tidak baik akan membuat NH dan AS semakin merasa
sedih. Selain itu, AS juga akan mengingat lagi pelaku ketika ia melihat orang yang ciri-cirinya
mirip dengan pelaku. Hampir sama dengan AS, SN akan mengingat kembali peristiwa itu ketika
ia melihat orang yang mirip dengan pelaku. Lebih lanjut, ketika SN mengingat kembali
peristiwa perkosaan, rasa marah dan dendam terhadap pelaku akan muncul lagi. Selain itu, NH
dan AS mengaku belum dapat melupakan peristiwa tersebut. Dengan demikian, proses
rumination dapat dikatakan sebagai proses kognitif utama yang menghalangi sikap memaafkan
(Bono & McCullough, 2006).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian ini, ditemukan bahwa ketiga partisipan belum
dapat memaafkan pelaku dan sedang menjalani proses pemaafan yang berbeda-beda. NH dan
SN masih berada di fase uncovering dikarenakan keduanya masih merasakan marah dan benci,
serta ada keinginan untuk balas dendam kepada pelaku. Sementara itu, AS sudah berada di fase
decision, yang mana ia sudah mulai menerima rasa sakit, melepaskan kebencian dan keinginan
balas dendam kepada pelaku, serta mempertimbangkan untuk memaafkan pelaku, meskipun
AS belum benar-benar dapat memaafkan pelaku. Secara garis besar, proses pemaafan
dipengaruhi oleh sosial kognitif, karakteristik serangan, kualitas hubungan interpersonal, dan
rumination about transgression.

Penelitian ini telah dilakukan sebaik mungkin untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan. Namun demikian, dalam penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan dan
keterbatasan, diantaranya pengumpulan data hanya dilakukan pada perempuan korban
perkosaan sehingga disarankan untuk peneliti selanjutnya memilih laki-laki korban kekerasan
seksual sebagai partisipan penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan
metode penelitian yang berbeda dan mengaitkan dengan beberapa variabel psikologi lainnya
agar semakin menambah kajian ilmu terkait pemaafan.
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